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ABSTRACT

Cataract is one of the leading causes of blindness in the world. The limited society
knowledge and awareness regarding this disease has resulted in a higher rate of
people with vision impairment. The purpose of this research is to build a system
that can detect cataract disease using Convolutional Neural Network (CNN). It is
hoped that this system can help facilitate the process of early diagnosis of cataract
eye disease for people with impaired vision. This research uses two CNN
architectures Alexnet and Resnet-50 as comparison, and hyperparameter tuning is
applied to get more optimal parameter value. Input data that used in this research
is secondary data with total 1000 images, divided into 500 cataract images and 500
normal eye images, and the image data has been pre-processed through resizing
process before. The testing for both Alexnet and Resnet-50 architecture models are
divided into two scenarios, testing with 50 epochs and 100 epochs. The final
evaluation results show that the software system with Resnet-50 architecture with
100 epochs has the best performance with an accuracy value of 95%, precision 1,
recall 0.90, and f1-score 0.95.
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SISTEM DETEKSI PENYAKIT MATA KATARAK DENGAN
MENGGUNAKAN CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK (CNN)

Oleh:
Alysia Vania Putri Ardana
09021381924108

ABSTRAK

Penyakit mata katarak merupakan salah satu penyebab utama kebutaan di dunia.
Terbatasnya pengetahuan dan kewaspadaan masyarakat terkait penyakit ini,
mengakibatkan semakin tingginya tingkat pengidap gangguan pengelihatan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem yang dapat mendeteksi penyakit
mata katarak menggunakan Convolutional Neural Network (CNN). Diharapkan
sistem ini dapat membantu memudahkan proses diagnosis dini penyakit mata
katarak untuk masyarakat yang mengalami gangguan pengelihatan. Penelitian ini
menggunakan perbandingan dua arsitektur CNN yaitu Alexnet dan Resnet, dan
diterapkan tuning hyperparameter untuk mendapatkan nilai parameter yang lebih
optimal. Data masukan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder yang berjumlah total 1000 citra, terbagi atas 500 citra katarak dan 500
citra normal, dan data citra tersebut telah melalui pra-pengolahan resize
sebelumnya. Pengujian terhadap kedua model arsitektur Alexnet dan Resnet-50
dibagi menjadi dua skenario yaitu, pengujian dengan 50 epoch dan 100 epoch. Hasil
evaluasi akhir menunjukkan bahwa model perangkat lunak Resnet-50 dengan 100
epoch memiliki performa terbaik, dengan nilai akurasi sebesar 95%, precision 1,
recall 0.90 dan f1-score 0.95.

Kata Kunci: CNN, Penyakit Katarak, Alexnet, Resnet-50.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Pada bab pendahuluan akan dijabarkan tentang latar belakang penelitian,
rumusah masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, bahasan masalah, dan
sistematika penulisan dari penelitian yang berjudul “Sistem Deteksi Penyakit

Mata Katarak Dengan Menggunakan Convolutional Neural Network (CNN)”.

1.2 Latar Belakang

Penyakit mata katarak merupakan salah satu penyebab utama kebutaan di
dunia. Katarak adalah kondisi dimana terjadi kekeruhan dalam kapsul lensa mata,
keadaan ini menyebabkan proses masuknya cahaya ke mata menjadi terganggu dan
dapat menurunkan kemampuan pengelihatan hingga terjadi kebutaan. (Astari,
2018). Menurut laporan WHO pada buku World Report on Vision (Ghebreyesus,
2019), diperkirakan sekitar 2,2 miliar manusia di dunia mengalami gangguan
pengelihatan berat hingga kebutaan dengan angka perkiraan pasien katarak adalah
sekitar 65,2 juta orang.

Pasien pengidap gangguan pengelihatan sedang hingga berat di Indonesia
diperkirakan dapat mencapai angka 8 juta pasien dengan 1,6 juta pasien di
antaranya mengalami kebutaan (Suryathi, 2021). Provinsi Jawa Timur tercatat
memiliki kasus kebutaan tertinggi dengan persentase 4,4%, dan diikuti dengan
Provinsi Bali yaitu, sebesar 2% dengan persentase penyebab kebutaan tertinggi

disebabkan oleh penyakit mata katarak mencapai hingga 81,2%. Daerah dengan



penderita penyakit mata katarak tertinggi di Negara Indonesia adalah daerah Nusa

Tenggara Timur (NTT), di mana pravelansi penyakit mata katarak mencapai 2,3%.

Beberapa penelitian mengenai deteksi penyakit mata katarak dengan
menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) telah dilakukan sebelumnya.
Salah satunya adalah penelitian oleh (Nurlizah et al., 2022) yang membahas
klasifikasi penyakit katarak menggunakan dua model arsitektur CNN, VGG-16 dan
Resnet-50. Hasil nilai akurasi yang didapatkan penelitian ini adalah 96,76% dari
VGG-16 dan 97,36% dari Resnet-50. Selanjutnya penelitian dari (Bhandary &
Adnani, 2020) juga menggunakan CNN arsitektur Resnet untuk sistem deteksi
kataraknya, dari penelitian ini didapatkan hasil nilai akurasi sebesar 0.0925 dengan
optimum 30 epoch. Nilai akurasi lebih tingggi pada penelitian deteksi katarak
dengan CNN arsitektur Resnet didapatkan pada penelitian (Hossain et al., 2020)
yang berjudul Automatic Detection of Eye Cataract using Deep Convolution Neural
Networks (DCNNSs), dengan arsitektur Resnet-50 penelitian ini mendapatkan nilai
akurasi validasi keseluruhan sebesar 97,38% dengan akurasi pelatihan yang hampir
mencapai 100%.

Model arsitektur CNN lain yang digunakan pada penelitian deteksi penyakit
katarak terdahulu adalah arsitektur Alexnet, salah satunya ada pada penelitian
berjudul Computer-aided diagnosis of cataract using deep transfer learning oleh
(Pratap & Kokil, 2019) yang membahas tentang sistem deteksi untuk mendiagnosis
katarak dari 800 citra fundus retina menggunakan metode yang diusulkan CNN
model Alexnet, Alexnet terlatih digunakan untuk ektraksi fitur lalu akan diterapkan

pengklasifikasi SVM, dan hasil nilai akurasinya adalah sebesar 92,91%. Terakhir



ada penelitian deteksi penyakit mata katarak menggunakan CNN arsitektur Alexnet
yang mendapatkan hasil akurasi yang lebih besar adalah penelitian oleh (Cahya et
al.,, 2021), penelitian berjudul Kilasifikasi Penyakit Mata Menggunakan
Convolutional Neural Network (CNN) mendapatkan nilai akurasi 98,37% dalam
150 epoch.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem yang dapat
mendeteksi penyakit mata katarak menggunakan Convolutional Neural Network
(CNN). Akan digunakan perbandingan dua model arsitektur CNN yaitu Alexnet
dan Resnet, lalu akan dilakukan tuning hyperparameter untuk mendapatkan nilai
fungsi aktivasi, kecepatan pembelajaran, jumlah lapisan, jumlah filter, ukuran filter
kernel dan ukuran pooling pada kedua arsitektur agar hasil yang didapatkan lebih
optimal, digunakan arsitektur Alexnet dan Resnet karena dikaji dari pembahasan
penelitian terdahulu di atas, penelitian menggunakan model arsitektur Alexnet dan
Resnet menghasilkan nilai akurasi yang cukup tinggi. Diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan kontribusi dalam bidang kedokteran dan teknologi informasi
dengan menyediakan sebuah sistem yang mampu mendeteksi katarak secara

otomatis.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mengembangkan sistem deteksi penyakit mata Kkatarak
menggunakan arsitektur Convolutional Neural Network (CNN) yang dapat

membantu proses diagnosis dini penyakit mata katarak?



2. Bagaimana hasil deteksi penyakit mata katarak yang diperoleh dengan

menggunakan Convolutional Neural Network (CNN)?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Mengembangkan sistem deteksi penyakit mata katarak yang dapat membantu
diagnosis dini pada masyarakat dengan gangguan pengelihatan dengan
menggunakan Convolutional Neural Network (CNN.

2. Mengetahui hasil deteksi penyakit mata katarak dengan menggunakan
Convolutional Neural Network (CNN), sehingga dapat dianalisa kembali

sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Membantu memudahkan proses diagnosis dini penyakit mata katarak untuk
masyarakat yang mengalami gangguan pengelihatan dengan sistem deteksi
penyakit mata katarak menggunakan arsitektur Convolutional Neural Network
(CNN).

2. Hasil yang didapatkan dari sistem deteksi penyakit mata katarak dengan
menggunakan convolutional neural network, dapat menjadi acuan atau refrensi

untuk penelitian terkait yang akan dilakukan di masa yang akan datang.

1.6 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil sistem befokus mendeteksi data mata katarak dan mata normal.



2. Gambar yang diolah memiliki format PNG, JPEG dan JPG data citra mata.

1.7

1.8

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab pendahuluan merupakan bagian awal pada penelitian ini yang berfungsi
sebagai gambaran umum mengenai topik penelitian yang akan dilakukan.
Pada bab ini berisikan beberapa elemen penting yang mencakup latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan

masalah, dan sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penelitian ini.

BAB Il. KAJIAN LITERATUR

Bab kajian literatur merupakan bagian yang menyajikan tinjauan mendalam
tentang penelitian ini, bab ini memiliki tujuan untuk menunjukkan

pemahaman penulis terkait penelitian yang dilakukan.

BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Bab Metodologi Penelitian merupakan bagian yang menjabarkan secara rinci
tentang tahapan-tahapan pada proses penelitian. Bab ini memiliki tujuan
untuk memberi gambaran terkait proses yang akan dilalui selama proses

pengerjaan penelitian.

Kesimpulan

Pada penelitian tugas akhir yang berjudul “Sistem Deteksi Penyakit Mata

Katarak Dengan Menggunakan Convolutional Neural Network (CNN)” ini



akan membahas tentang bagaimana sistem klasifikasi pengolahan citra yang akan
mendeteksi penyakit mata katarak pada kumpulan data citra yang telah penulis

kumpulkan.
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